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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

5.1 Konsep Dasar 

Dalam perancangan Creative Islamic Boarding School ini 

menerapkan konsep bagaimana cara mewadahi anak – anak yang berasal 

dari kalangan keluarga kelas menengah kebawah tetap dapat menikmati 

pendidikan seperti anak – anak pada umumnya. Bagaimana cara 

memanfaatkan dan meningkatkan kembali produk – produk kreatif lokal 

yang keberadaannya mulai tidak diminati lagi oleh kalangan anak – anak 

dan remaja, sehingga eksistensi dari produk – produk lokal tersebut kalah 

dengan produk – produk modern. Bagaimana cara memberikan sikap cinta 

terhadap sumber daya alam dan bagaimana cara memberikan 

pengetahuan kepada anak – anak dan remaja perihal menjaga alam agar 

tetap sehat ditengah -tengah canggihnya sains dan teknologi. Sehingga 

creative disini mempunyai arti bagaimana cara agar produk – produk lokal 

keberadaannya tetap terus berjalan dengan memanfaatkan (Sumber Daya 

Manusia) anak – anak dan remaja yang mana didalam diri mereka 

tersimpan cukup banyak potensi yang masih dapat dikembangkan lagi.  

Dengan penerapan konsep creative disini, diharapkan para siswa 

setelah tuntas melaksanakan pendidikan di Boarding School tidak perlu 

khawatir apabila susah untuk mencari pekerjaan di tempat orang lain, 

dengan memanfaatkan kemampuan membuat sebuah produk kreatif yang 

diajarkan selama berada di dalam sekolah, maka ilmu pengetahuan 

tersebut dapat mereka pergunakan untuk membuat sebuah pekerjaan baru 

tanpa berpangku tangan kepada orang lain. 

 

Gambar 5.1: potensi dan permasalahan pengguna 

Sumber: Data Pribadi 
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5.2. Rencana Tapak 

5.2.1. Pemintakatan (Zonasi) 

 

Gambar 5.2 Pemintakatan / Zonasi 
Sumber: Data Pribadi 

 

Creative boarding school  ini dirancang dengan menerapkan 5 

zonasi kawasan, yang pertama terdapat area entrance yang akan di desain 

dengan cukup luas serta akan diterapkan elemen – elemen tumbuhan dan 

air yang dikombinasikan, sehingga dapat muncul tema Eco Creative pada 

area entrance dan area entrance dapat menjadi zona penerima yang dapat 

menjadi daya tarik pertama bagi msyarakat yang melintas di ruas Jl. Lingkar 

Selatan.  

Kemudian terdapat zona masjid yang berwarna kuning, zona masjid 

ditempatkan di area tengah kawasan karena masjid tekankan sebagai pusat 

berkumpulnya para santri, dan didesain dengan cukup besar. Sehingga 

semua santri satu sama lain dapat mengeluarkan ekpsresi kreatif mereka 

tidak hanya di zona pendidikan  saja.  Dari zona masjid ini para pengguan 

dapat mengakses 3 zona sekaligus yaitu zona asrama, zona pendidikan 

dan zona kantor. Sehingga dapat memudahkan para pengguna dalam 

mengaksesnya. Pada zona masjid juga pada area landscapenya 

disediakan fasilitas – fasilitas tempat duduk yang didesain dengan ekspresi 
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kreatif seperti desain bangku apabila tidak ada orang yang menduduki, 

maka fungsinya menjadi sebagai hiasan landscape dan terbuat dari bahan 

– bahan ramah lingkungan yaitu bambu. Kemudian terdapat zona 

pendidikan yang berwarna hijau, pada zona pendidikan ini mencakut semua 

ruang yang berhubungan dengan belajar seperti ruang kelas, ruang 

mengaji, ruang belajar edukasi, GSG, Lab, dan ruang lainnya. Sama seperti 

zona masjid, zona pendidikan ini juga didesain dengan menerapkan 

arsitektur islami dan dikombinasikan dengan budaya lokal baik dari segi 

arsitekturnya maupun pola ruang sirkulasinya, sehingga dapat 

menghasilkan ekspresi kreatif karena mengkombinasikan antar kedua 

budaya yang sangat erat hubungannya dengan  kehidupan aktivitas 

boarding school berbasis islami. 

5.2.2. Hirarki 

  
Gambar 5.3 Pemintakatan / Zonasi 

Sumber: Data Pribadi 

 

Konsep Hirarki pada perancangan Boarding School ini mengikuti 

pemintakatan yang telah dibuat. Entrance dan masjid merupakan area yang 

mempunyai hirarki  paling tinggi, karena area entrance merupakan area 

pertama yang dilalui baik oleh pengguna maupun oleh para pengunjung dan 

area entrance merupakan area yang bisa  dilihat paling luas oleh 

masyarakat yang berlalu – lalang di ruas Jl.  Lingkar Selatan.  Sedangkan 

untuk masjid merupakan titik pust bagi semua ruang dan mempunyai fungsi 

sebagai tempat berkumpul bagi semua pengguna. Sehingga kedua area 

tersebut di desain dengan penerapan eco Creative paling utama baik dari 

segi massa bangunan, pengolahan landscape dan penggunaan material. 
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5.2.3. Gubahan Massa 

 

Gambar 5.4 Gubahan Massa 
Sumber: Data Pribadi 

 

Konsep Gubahan Massa Creative Islamic Boarding School ini sangat 

memperhatikan kondisi lingkungan sekitar, setiap massa dibuat dengan 

sistem single loaded namun antar massa didesain saling berhadapan. 

Sehingga dapat menghasilkan sebuah ruang kosong / void yang dapat 

mengalirkan baik cahaya maupun udara dari atas menuju bawah maupun 

dapat mengalirkan udara secara silang / cross ventilation. Zona massa 

publik ditempatkan disebelah timur site dan langsung berhadapan dengan 

ruas Jl. Lingkar Selatan, tujuannya adalah agar memaksimalkan fungsi 

ruang publik yang mana didalamnya terdapat beberapa ruang yang 

difungsikan tidak hanya untuk pengguna / siswa saja melainkan dapat 

diakses pula oleh masyarakat sekitar dan para pengguna Jl. Lingkar 

Selatan. Fasilitas yang disediakan antara lain Masjid, retail, galeri, ruang 

terbuka untuk acara pameran hasil produk yang telah dibuat serta ruang 

serbaguna yang dapat disewa oleh umum. Sedangkan fasilitas creative 

seperti area workshop menganyam, membuat kerajinan lampu gentur, 

membuat tauco, kerajinan tataboga dan ruang menjahit di tempatkan pada 

bagian belakang atau bagian paling barat dari site. Hal tersebut 

dikarenakan area sebalah barat adri site merupakan area permukiman 

langsung dan area pesawahannya pada saat ini (2018) sedang 

berlangsung pembangunan untuk perumahan warga. Sehingga untuk 

memberikan interaksi social yang lebih tinggi antara area worshop kreatif 

dengan lingkungan sekitar, maka area worshop di letakan disebalah barat 

site. 

5.2.4. Orientasi Matahari 
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Gambar 5.5 Orientasi Matahari 
Sumber: Data Pribadi 

 

Selain dengan menerapkan tema Eco Creative yang memanfaatan 

sumber daya alam sekitar sebagai unsur utama yang digunakan, 

perancangan Creative Islamic Boarding school ini juga dirancang dengan 

pendekatan konsep bagaimana memberikan kesinambungan antara tapak 

dengan lingkungan sekitar. Sehingga Creative Islamic Boarding school ini 

sangat memperhatikan orientasi dari Matahari agar cahaya matahari dapat 

optimal masuk kedalam ruangan namun tidak berlebihan. Penyelesaian hal 

tersebut yaitu dengan menerapkan konsep bentuk massa single loaded dan 

sangat memperhatikan kondisi iklim dari segi material yang digunakan.  

5.2.5. Aksesibilitas 

 

Gambar 5.6 Aksesibilitas 
Sumber: Data Pribadi 
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Penerapan prinsip “Access and Linkage” dengan memberikan 

aksebilitas mudah dicapai dan memberikan koneksi dengan lingkungan 

sekitar. Sehingga dapat diterima oleh masyarakat. Setiap harinya selalu 

dilewati oleh segala jenis kendaraan termasuk kendaraan berat lintas 

provinsi. Oleh sebab itu meskipun lokasi perancangan ini hanya 

menghadap ke astu ruas jalan, namun dengan sangat memberi keuntungan 

bagi lokasi perancangan karena mudah diakses dan pencapaian aksesnya 

dari luar kota maupun dalam Kota Cianjur juga cukup dekat. 

5.2.6. Sirkulasi Kendaraan dan Pejalan Kaki 

 

Gambar 5.7 Sirkulasi Kendaraan 
Sumber: Data Pribadi 

 

Pada Perancangan Creative Islamic Boarding School ini kendaraan 

dapat mengakses Kawasan hingga area paling belakang. Seperti yang 

terlihat pada gambar diatas, warna merah merupakan sirkulasi untuk 

kendaraan baik pengelola, kendaraan orang tua murid, kendaraan yang 

mempunyai tujuan untuk ke Ruang Serbaguna dan sirkulasi kendaraan 

masyarakat umum / pengguna Jl. Lingkar Selatan yang ingin beristitahat / 

melaksanakan sholat di Masjid yang dibuka untuk umum.  
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Kemudian warna biru muda merupakan sirkulasi bagi kendaraan 

utilitas, kendaraan ambulans Unit Kesehatan Sekolah, sikulasi kendaraan 

perawat dan dokter yang jaga di Unit Kesehatan Sekolah serta sirkulasi bagi 

kendaraan yang mengangkut material bahan baku untuk workshop dan 

mendistribusikan hasil dari produk kreatif yang dihasilkan dari area 

workshop. 

 

Gambar 5.8 Sirkulasi Pejalan Kaki 
Sumber: Data Pribadi 

 

Sirkulasi pejalan kaki untuk area bagian depan tapak karena 

memang peruntukannya tidak hanya untuk pengguna saja / siswa-siswi, 

melainkan dapat diakses pula oleh masyarakat umum. Sehingga area 

pejalan kaki ini dibuat cukp Panjang sampai mengelilingi masjid, tujuannya 

adalah agar masyarakat yang masuk ke Kawasan boarding school ini dapat 

merasakan lebih banyak sekuen pada saat berjalan. Namun tetap untuk 

kecepatan akses beribadah, disediakan pula akses langsung dari area main 

entrance Kawasan ke area foyer masjid.  
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5.2.7. Fasilitas Kreatif  

Fasilitas kreatif ini disediakan untuk melatih kreatifitas anak – anak 

selaku penerus bangsa agar pada saat tuntas menjalani pendidikan selain 

dibekali ilmu pengetahuan secara umum namun dibekali kemampuan 

berwirausaha dengan menjalankan usaha ekonomi kreatif tentunya semua 

tersebut dilandasi dengan nilai – nilai pemahaman agama yang kuat karena 

pada umumnya sebuah pendidikan Boarding School mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan orang dalam bidang keagamaan (Islam). 

Kemudian tujuan dari disediakannya fasilitas kreatif ini untuk anggaran bagi 

kebutuhan hidup siswa - siswi yang berasal dari keluarga tidak mampu, 

sehingga mereka (siswa - siswi) dengan belajar dan memahami edukasi 

kreatif ini diharakan dapat memperbaiki kualitas ekonomi mereka. Serta 

untuk memberikan pemahaman kepada generasi muda bahwa mereka 

sebenarnya mempunyai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu, tidak 

hanya diperalat oleh teknologi saja melainkan memanfaatkan keberadaan 

teknologi untuk menghasilkan keuntungan. Apabila pemahaman tersebut 

diterapkan maka akan muncul motivasi dari para pengguna (siswa - siswi) 

untuk mengembangkan produk – produk kreatif yang sekarang 

eksistensinya mulai meredup dikalahkan oleh produk – produk luar yang 

hampir semua pemasarannnya memanfaatkan teknologi. Gambar dibawah 

ini merupakan salah satu contoh fasilitas kreatif yang disediakan bagi para 

siswa dan siswi selama menempuh pendidikan di Creative Islamic Boarding 

School. 

 

Gambar 5.9 area menganyam 
Sumber: Data Pribadi 
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5.2.8. Aktivitas Pengguna 

 

 Gambar 5.10 Aktifitas Pengguna 
Sumber: Data Pribadi 

 

Creative Islamic Boarding School ini mengikuti sistem kurikulum 

yang telah ditentukan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

proses belajar mengajar sama seperti sekolah formal lainnya. Namun yang 

membedakan dengan sekolah lain adalah pada saat telah tuntas proses 

belajar mengajar pukul 13.00 WIB, maka para siswa dan siswi akan kembali 

ke asrama mereka masing – masing dan langsung melaksanakan aktivitas 

berikutnya yaitu aktifitas pengembangan diri, dan yang paling ditekankan 

pada pengembangan diri ini yaitu bidang kratifnya, sehingga sesuai dengan 

konsep awal didirikannya Creative Islamic Boarding School. Untuk aktivitas 

kreatif yang disediakan antara lain ruang untuk menganyam dari material 

bambu, ruang untuk kerajinan pembuatan lampu gentur, ruang untuk 

pengolahan dan pembuatan tauco, ruang untuk menjahit dan ruang untuk 

tataboga (manisan dan olahan makanan ringan kue). 
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5.2.9. Vegetasi 

 

Gambar 5.11 Vegetasi 
Sumber: Data Pribadi 

 

Meskipun lokasi berada dekat dengan area pesawahan, namun 

keberadaan  pepohonan cukup sedikit dan hanya beberapa pohon saja 

yang terdapat di sekitar lokasi. Sehingga intensitas udara di sekitar lokasi 

saat ini terbilang cukup panas apabila siang hari, selain itu dengan 

kurangnya jumlah vegetasi, membuat para pejalan kaki tidak nyaman saat 

melintas di sekitar lokasi site ini.  Dengan demikian untuk meningkatkan 

kembali kualitas udara di sekitar lokasi, maka disemua sisi site diberikan 

pepohonan berdimensi cukup tinggi seperti pohon mahoni dan pohon 

berbuah (mangga). Selain untuk meningkatkan kualitas udara alami, 

keberadaan pepohonan tersebut juga sebagai terapi visual bagi pengguna 

Jl. Lingkar Selatan yang sedang melintas dan pepohonan tersebut sebagai 

buffer kebisingan yang dihasilkan dari luar tapak, sehingga baik proses 

belajar mengajar, aktivitas di dalam asrama dan aktivitas zona kreatif 

terbebas dari kebisingan kendaraan dari luas tapak. 
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5.2.10. UTILITAS 

Kebutuhan Air Bersih 

Kebutuhan air setisp orang di Indonesia menurut survey Ditjen Cipta 

Karya 2006 yaitu sebanyak 144 liter / hari. Keperluan terbanyak yaitu 

untuk mandi sebanyak 65 liter / orang / hari atau 45% dari 144 liter.  

= 240 siswa /siswi yang menetap  

= 16 pengelola yang menetap 

= 5 orang penjanga sekolah 

= Asumsi pengunjung 2 orang / jam = 24 jam = 42 orang pengunjung 

Total = 260 Jiwa yang menetap di sekolah 

= 302 x 0.144 m3 = 43,488 m3 

Kebutuhan Air bersih untuk wudhu 

Kebutuhan air untuk wudhu yaitu 1 mud atau 0.6875 liter air. 

= 0.678 x 7 wudhu /hari =  4.8125 liter 

=4.8125 liter atau 0.0048 m3 / orang / hari 

= 302 Jiwa x 0.1488 = 44,9 m3 

Total Kebutuhan Air bersih per hari = 45 m3 

 

Ground Water Tank 

Berdasarkan konsep perancangan, di dalam Kawasan boarding school 

ini terdapat 3 buah GWT, dengan perhitungan sebagai berikut. 

= 21 x 3 GWT  

= 63 m3 Total semua GWT 

Total tersebut lebih besar dari  

Kebutuhan air bersih, sehingga masih terdapat sisa ruang kosong pada 

GWT untuk mengantisipasi meningkatnya kebutuhan air bersih 

Hydrant Pillar 

Panjang Selang 20 – 30 m 

= Jumlah Hydrant Pillar = Luas Lahan ÷ Jangkauan 

= Jumlah Hydrant Pillar = 35600 m2 ÷ 1.500 = 23.7 

Menurut sni 03-1735-2000-2 

GWT 

3.5 m 
3 m 

2 m 
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a) Pasokan air hydrant halaman sekurang – kurangnya harus 2400 

liter / menit, minimal dapat mengalirkan air 45 menit. 

b) Jumlah pasokan air untuk hydrant V = Q x T 

V= volume air yang dibutuhkan (liter) 

Q= debit aliran untuk hydrant pillar (liter / menit) 

T= waktu pasokan air simpanan (menit) 

V  = Q x T 

= 2400 x 45 

= 108.000 liter 

Kebutuhan air total 

= volume air 1 hydrant x jumlah hydrant 

= 108.000 x 24 hydrant 

= 2.592.000 liter 

= 2.592 m3 

Menghitung kapasitas Genset 

Dalam perancangan Creative Islamic Boarding School ini, genset hanya 

diperuntukan untuk kebutuhan mendesak dan kebutuhan yang sangat 

perlu saja, antara lain masjid, ruang makan dan perpustakaan, unit 

kesehatan sekolah, area komersil dan area produktifitas. 

a) Masjid 

Lantai 1 = 65 titik lampu x 6 watt = 390 

Lantai 2 = 14 titik lampu x 6 watt = 84  

Elektronik =  ± 50 watt 

Total = 524 watt 

b) Unit Kesehatan Sekolah 

= 10 titik lampu x 6 watt = 60 watt 

c) Massa bersama 

Lantai 1, ruang makan = 27 titik lampu x 6 watt = 162 watt 

Lantai 2, perpustakaan = 27 titik lampu x 6 watt = 162 watt 

Total = 324 watt 

d) Massa Komersil 

Ruang serbaguna = 15 titik lampu x 30 watt = 450 watt 
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Retail & galeri = 23 titik lampu x 6 watt = 138 watt 

Elektrikal = 5 titik lampu x 6 watt = 20 watt 

Lain – lain = 50 watt 

Total = 658 watt 

e) Massa produktifitas 

Lantai 1  = 30 titik lampu x 6 watt = 180 watt 

Lantai 2 = 20 titik lampu x 6 watt = 120 watt 

Total = 300 watt 

JADI 

= 524 + 60 + 324 + 658 + 300 

= 1866 watt atau 1.866 kw 

= 2 kva (kurang) 

= 3 kva (lebih) 

Merk genset 

Honda ER 2500 CX = rata – rata 2 kva, maksimal 2.2 kva 

Kapasitas Pompa untuk mendorong air dari GWT ke RWT 

Jetpump sanyo PDH 255 JP – Rp. 5.530.000 

Daya output =  250 watt 

Daya input start = 450 watt 

Daya hidap = 27 meter (max) 

Daya dorong = 55 meter (max) 

Total head = 82 meter 

Debit air = 27 liter / menit (max) 

JADI 

= 27 liter x 320 menit 

= 19.440 x 3 GWT 

= 58.320 liter 

Mengitung Kapasitas Septictank 

Jumah pengguna + pengelola =  260 jiwa 

Kebutuhan air per orang = 25 liter /hari 

Lama pembusukan = 3 hari 

Tinggi rencana septictank = 2 meter 
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Tinggi muka air = 2/3 x 2 meter =  1.3 meter 

Tinggi ruang udara = 2 – 1.3 = 0,7 meter 

Perhitungan volume air yang masuk 

= 260 x 25 x 3 = 19.500 liter atau 19.5 m3 

Perhitungan luas alas septictank 

= volume / tinggi muka air 

= 19.5 / 1.3 = 15 m2 

Menghitung Panjang dan lebar alas septictank 

=Panjang asumsi 3 meter, sehingga didapat lebar – luas / Panjang: 

= 15 / 3 = 5 m2 

JADI 

Panjang = 3 meter (asumsi) 

Lebar = 5 meter 

Tinggi = 2 meter (asumsi)  

 

 

5.3. Bangunan  

5.3.1.  Sirkulasi 

Asrama 

 

Gambar 5.12 Denah Asrama lantai 1 
Sumber: Data Pribadi 

 
 

2 m 

3 m 
5 m 

30m3 

entrance 
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Gambar 5.13 Denah lantai 2 – 3 - Sirkulasi asrama 

Sumber: Data Pribadi 

 
Dengan bentuk bangunan single loaded yang digabungkan, maka 

akan menghasilkan sirkulasi pengguna linier dan dengan penggunaan 

konsep bentuk linier, maka udara yang masuk ke dalam ruang menjadi lebih 

maksimal. Sehingga di dalam ruangan tidak membutuhkan sistem 

pendingin udara buatan dan dengan begitu dapat mempunyai keterkaitan 

dengan tema yang diambil yaitu ekologi kreatif. Apabila pengguna akan 

mengakses ruang asrama, maka akan masuk melalui area entrance pada 

bagian samping massa. Kenapa area entrance bedara pada area samping, 

karena konsep dari bentuk bangunan yaitu 2 buah massa single loaded 

yang digabungkan, sehingga menghasilkan area entrance pada bagian 

samping. 

Untuk pengelola dan siswa disabilitas ditempatkan pada bagian 

lantai dasar agar memudahkan akses sirkulasi bagi siswa difabel dan 

pengelola, sedangkan untuk lantai 2 dihuni oleh siswa smp dan lantai 3 

dihuni oleh siswa sma. Hal tersebut di dasari dari umur mereka, siswa sma 

lebih dewasa sehingga ditempatkan pada lantai paling atas. Dan untuk 

tempat menjemur serta mencuci para pengguna berada pada lantai roof top 

atau lantai setelah area asrama siswa sma. Hampir semua massa Creative 

Islamic Boarding School ini menggunakan sistem sirkulasi seperti massa 

asrama.  
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Masjid 

 

Gambar 5.14 Sirkulasi Masjid Lantai 1 
Sumber: Data Pribadi 

Untuk warna biru merupakan area main entrance masjid dengan 10 

buah anak tangga dan area entrance ruang utama terdapat ramp sehingga 

dapat diakses oleh para penyandang disabilitas. Untuk warna merah 

merupakan area entrance laki – laki dan perempuan penyandang 

disabilitas, area tersebut merupakan ramp yang menghubungkan area luas 

masjid ke area sirkulasi wudhu, sehingga sirkulasi bagi penyandang 

disabilitas dari luar ke area wudhu menjadi lebih cepat. Warna ungu 

merupakan area tempat wudhu dan toilet laki – laki dan perempuan, tempat 

wudhu dan toilet bagi laki – laki berada pada bagian sisi kiri masjid dan sisi 

kanan tempat wudhu dan toilet bagi perempuan. Lantai 2 masjid difungskan 

untuk Jemaah perempuan, sehingga posisi tangga dan ramp ditempatkan 

berdekatan dengan area tempat wudhu perempuan. Dengan begitu setelah 

Jemaah perempuan berwudhu, tidak akan berpapasan lagi dengan Jemaah 

laki – laki. 
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Gambar 5.15 Sirkulasi Masjid Lantai 2 
Sumber: Data Pribadi 

 

Pada lantai 2 luas ruangan lebih kecil karena terdapat void dengan 

dimensi besar, void tersebut bermanfaat untuk mengalirkan udara dari 

lantai atas ke lantai bawah ataupun sebaliknya. 

Ruang Makan Bersama 

 

Gambar 5.16 Sirkulasi Ruang Makan 
Sumber: Data Pribadi 

 

VOID 
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Massa ruang makan di desain terbuka tanpa ada dinding pembatas, 

sehingga setiap siswa / pengguna dapat leluasa memasuki area ruang 

makan. Tanda warna ungu merupakan area kantin yang menyediakan 

makanan – makanan ringan, tanda warna orange merupakan area dapur. 

Di dalam area dapur ini terdapat ruang  - ruang penyimpanan bahan pokok 

untuk menu makan para pengguna baik itu sayuran, daging dan kacang – 

kacangan.  Apabila area ruang makan akan dibersihkan atau akan 

digunakan sebuah acara tertentu yang mengharuskan semua meja dan 

kursi dibereskan, maka tersedia juga Gudang bagi furniture yang di dalam 

Gudang tersebut terdapat juga ruang istirahat bagi para pekerja dapur. 

Kemudian pada bagian kiri dan kanan terdapat ramp menuju lantai 2 yang 

mana untuk mengakses perpustakaan smp dan perpustakaan sma. 

 

5.3.2.  Bentuk 

 

Gambar 5.17 Bentuk massa 
Sumber: Data Pribadi 

 

Bentuk massa Creative Islamic Boarding School ini di dominasi 

dengan konsep bentuk single loaded yang digabungkan, bentuk tersebut 

digunakan agar menghasilkan sistem sirkulasi udara, sirkulasi pengguna. 

Dengan begitu udara alami akan masuk ke dalam ruangan dengan 

maksimal dan sirkulasi pengguna pun menjadi lebih mudah dan cepat 

sehingga mempunyai keterkaitan dengan team yang diangkat yaitu ekologi 

kreatif. 
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Gambar 5.18 Bentuk Atap  
Sumber: Data Pribadi 

 

Desain atap pada massa Creative Islamic Boarding School ini 

menerapkan atap pelana yang diambil dari eksisting lingkungan sekitar 

cukup banyak bangunan dan rumah – rumah yang menerapkan atap 

pelana, sehingga dapat menyikapi kondisi lingkungan sekitar. Kemudian 

atap pelanan dikembangkan dengan pengambilan konsep daun pisang, 

kenapa daun pisang. Karena di daerah sunda pada pesantren – pesantren 

dan Boarding School masih terdapat tradisi makan bersama di atas daun 

pisang. Sehingga daun pisang di implementasikan sebagai sebuah atap 

yang didalamnya merupakan terdapat ruang – ruang yang dipergunakan 

secara bersama – sama seperti massa asrama, sekolah, massa 

produktifitas / area kreatif, area komersil dan Unit Kesehatan Sekolah. 

 

 

Gambar 5.19 tampak atas atap  
Sumber: Data Pribadi 
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5.3.3.  Fungsi 

 

Gambar 5.20 Fungsi Bangunan  
Sumber: Data Pribadi 

 

Fungsi dari Creative Islamic Boarding School ini merupakan saran 

pendidikan dengan jenjang SMP dan SMA, boarding school ini lebih 

ditekannkan bagi anak – anak dari keluarga dengan kualitas ekonomi kelas 

menengah kebawah. Creative Islamic Boarding School ini secara umum 

mengikuti sistem kurikulum yang diterapkan oleh KEMENDIKBUD, namun 

terdapat fasilitas dan aktivitas yang wajib ditekuni oleh semua siswa yaitu 

kegiatan ekonomi kreatif, seperti menganyam, kerajinan pembuatan lampu 

gentur khas cianjur, pembuatan dan pengolahan tauco, menjahit dan 

tataboga, semuanya dipilih sesuai minat masing – masing para siswa / i.  

 

5.3.4.  Detail 

     

Gambar 5.21 Fungsi Bangunan  
Sumber: Data Pribadi 
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Gambar 5.22 Detail dinding balkon  

Sumber: Data Pribadi 
 

Untuk menghasilkan keterkaitan tema ekologi kreatif dengan fasad, 

maka olahan bukaan di desain dengan memanfaatkan sistem dinding dan 

sekaligus dapat dibuka sebagai jendela dan balkon. Material yang 

digunakan pada sistem bukaan itu adalah plat rangka baja ringan sebagai 

rangkanya, kemudian untuk penutup rangka nya menggunakan olahan 

kayu bekas hasil sisa dari tempat pemotongan kayu yang berada tidak jauh 

dari lokasi boarding school. Sehingga dapat mengurangi biaya transfortasi 

pengangutan material dan tetap menekankan prinsip ekologi. Kemudian 

karena fasade langsung berhadapan pada bagian luar yang 

mempengarahui perubahan kondisinya cukup banyak seperti kondisi cuaca 

panas, hujan dan intensitas udara. Sehingga dalam hal ini sebelum 

digunakan sebagai material penutup rangka, kayu akan terlebih dahulu 

diawetkan dengan menggunakan bahan kimia, kelebihan dari bahan kimia 

adalah hanya membutuhkan satu kali proses pengawetan saja.  

Apabila para pengguna ingin membuka dinding balkon tersebut, 

dapat dibuka oleh 1 orang saja dengan cara mendorong tuas kanopi ke 

bagian depan, sedangkan untuk membuka lantai balkon cukup dengan cara 

memutar tuas yang mengikat antara tuas dan balkon dengan material tali 

baja. 
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5.3.5.  Sistem Struktur 

 

Gambar 5.23 Sistem Struktur  
Sumber: Data Pribadi 

 

Semua massa Creative Islamic Boarding School ini menggunakan 

sistem rangka atap baja iwf, karena konsep atap menggunakan kemiringan 

35 derajat dan mempunyai kantilever atap dengan Panjang 4 meter. 

Sehingga struktur rangka atap baja iwf akan lebih mampu menahan beban 

kanitilever tersebut jika dibandingkan dengan penggunaan material baja 

ringan. 

5.3.6.  Utilitas 

 

Gambar 5.24 Sistem utilitas dari wc asrama  
Sumber: Data Pribadi 

Air kotor dari dari semua wc asrama akan dialirkan kedalam shaff 

yang berdampingan dengan setiap wcnya, kemudian dilantai dasar, pada 

bagian tamannya terdapat main hole yang menghubungkan sistem 

drainase massa a dan massa b. setelah itu kotoran akan dialirkan menuju 

septictank, dari septictank akan mengalir lagi ke sumur resapan dan riol 

kota. 

Massa a 
Massa b 
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5.3.7.  Interior 

 

Gambar 5.25 Interior ruang ekonomi kreatif menganyam  
Sumber: Data Pribadi 

Untuk memberikan keleluasaan sirkulasi dan akses baik bagi para 

pengguna mauppun masyarakat yang berkunjung, maka area kreatif 

menganyam ini di desain terbuka tanpa ada pintu dan jendela dari arah 

koridor dalam. Proses pembuatan langsung diataas lantai tanpa ada 

furniture tempat pembuatan anyaman, sehingga ruang terasa lebih luas dan 

dapat membuat nyaman serta keleluasaan sirkulasi bagi para pengguna. 

 

 

Gambar 5.26 Interior ruang ekonomi kreatif menganyam  
Sumber: Data Pribadi 


